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Abstract 
A common problem encountered in learning mathematics is students' inability to solve 
mathematical problems. This study aims to analyze the effectiveness of digital student worksheets 
in improving high school students' mathematical problem-solving skills. The research design is a 
quasi-experiment with a Nonequivalent Control Group Design. All students in class X at SMA 
Negeri 2 Tualang constitute the study population. The research sample comprised class X.1, 
designated as the control class, and class X.3, designated as the experimental class. The sample 
was selected using purposive sampling. This study used an instrument in the form of a 
mathematical problem-solving ability test administered at the pretest and posttest stages. The test 
used met the criteria of validity and reliability. Data analysis used descriptive and inferential 
statistical analysis. The Shapiro-Wilk normality test showed that the assumption of normality was 
not met. Therefore, nonparametric data analysis was conducted using the Mann-Whitney test. 
The study results show that digital LKPD can help students at SMA Negeri 2 Tualang improve 
their problem-solving skills in mathematics.  
Keywords: Implementation, digital LKPD, high school mathematics, mathematical problem solving abilities  

 
Abstrak 

Permasalahan yang biasa dihadapi saat belajar matematika yaitu kurangnya kemampuan siswa 
dalam memecahkan soal-soal matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegunaan 
lembar kerja siswa digital dapat dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
bagi siswa SMA. Jenis penelitian yaitu quasi eksperimen yang dirancang dengan desain Nonequivalent 
Control Group Design. Seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Tualang merupakan populasi 
penelitian ini. Sampel penelitian yang digunakan kelas X.1 disebut kelas kontrol dan kelas X.3 
disebut kelas eksperimen. Pemilihan sampel menggunakan teknik Purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan instrumen berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan 
pada tahap pretest dan posttest. Tes yang digunakan telah memenuhi kriteri valid dan reliabel. 
Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Pengujian 
normalitas dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa tidak memenuhi asumsi normal. Oleh karna 
itu, dilakukan pengujian data non-parametrik dengan Mann-Whitney. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa, LKPD digital dapat membantu siswa SMA Negeri 2 Tualang dalam 
meningkatkan pemecahan masalah matematis. 
Kata kunci: Implementasi, LKPD digital, matematika SMA, pemecahan masalah matematis 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting karena pendidikan dapat membangun karakter generasi muda. 

Pendidikan bertujuan untuk membekali manusia dengan pengetahuan, teknologi, dan keterampilan 

(Mulhayatiah et al., 2019; R. Wahyuni & Nasution, 2024). Pendidikan erat kaitannya dengan 

pembelajaran. Pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang dilakukankan guru supaya bisa 

membantu peserta didik dalam memahami materi, menguasai kemampuan, serta mengembangkan 

sikap dan prinsip. Salah satu pembelajaran yang diberikan oleh guru yaitu matematika (Mahfudhoh 

& Andrijati, 2024). Matematika memberikan kontibusi yang signifikan dalam pendidikan karena 

mampu untuk mengembangkan cara berpikir sistematis, rasional dan kreatif dalam memahami 

informasi dan pengetahuan (Khalisa et al., 2021). Matematika dapat mengembangkan cara berpikir 

yang mendorong pengetahuan peserta didik dan meningkatkan kemampuan matematika mereka 

(Santosa & Azhar, 2025). 

Dalam belajar matematika, kompetensi yang harus dikuasai peserta didik yaitu pemecahan 

masalah. Keterampilan pemecahan masalah merupakan proses rumit dan membutuhkan pikiran 

kritis serta kreatif agar bisa mendapatkan solusi yang tepat (Siregar et al., 2023). Kemampuan 

seseorang untuk memecahkan masalah matematika nonrutin dengan menggunakan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan mereka dikenal sebagai pemecahan masalah matematika. Untuk 

menyelesaikannya diperlukan langkah-langkah bertahap untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

(Izzati et al., 2025). Permasalahan yang biasamya dihadapi saat belajar matematika yaitu peserta 

didik kesulitan atau kurangnya kemampuan dalam memecahkan soal-soal matematika (Azizah et 

al., 2025). Permasalahan lainnya yaitu kurangnya pembelajaran yang efektif dan kurangnya 

pendekatan yang menghubungkan konsep-konsep matematika dengan masalah sehari-hari, yang 

mendukung pengembangan keterampilan peserta didik untuk pemecahan suatu masalah yang 

berkaitan dengan matematika (Tumangger et al., 2024). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

kemampuan peserta didik untuk memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan 

penyelesaian dan mengevaluasi secara sistematis dan logis. Kemampuan ini sangat penting karena 

peserta didik yang memiliki keterampilan pemecahan masalah yang baik tidak hanya mampu 

menyelesaikan soal matematika secara efektif tetapi juga siap menghadapi tantangan pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang mampu memecahkan masalah matematis 

secara efektif lebih siap menghadapi tantangan akademik di masa depan, termasuk dalam 

pengambilan keputusan dan pemecahan persoalan kompleks. Namun, penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah, 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Majekroatina et al., 2024) yang menemukan bahwa 

nilai tes siswa pada indikator pemecahan masalah matematis banyak yang berada pada kategori 
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rendah dan menunjukkan kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematika secara lengkap dan 

tepat. 

Hasil dari wawancara yang dilakukan di SMA 2 Tualang dengan guru matematika kelas X 

menunjukkan bahwa peserta didik di SMA Negeri 2 Tualang belum mancapai kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang maksimal. Ketika guru memberikan soal non rutin yang 

menyajikan masalah baru masih banyak peserta didik yang tidak bisa menyelesaikan soal tersebut. 

Banyak peserta didik kesulitan memahami informasi yang ada pada soal cerita, Sebagian peserta 

didik sering kebingungan dalam menentukan strategi atau langkah untuk menyelesaikan 

permasalahan dan peserta didik jarang melakukan pemeriksaan jawaban yang telah diperoleh. 

Bahkan, terdapat beberapa peserta didik yang tampak enggan untuk mencoba menyelesaikan soal 

yang diberikan. Mereka lebih memilih untuk mengharapkan penjelasan guru tanpa adanya usaha 

dalam mencari solusi secara mandiri.. Beberapa hal yang memengaruhi situasi tersebut salah 

satunya adalah media pembelajaran dan cara mengajar yang digunakan oleh guru. Di sekolah 

tersebut, penggunaan media pembelajaran masih terbatas dan kurangnya inovasi, sehingga kurang 

mampu membangkitkan semangat peserta didik dalam belajar matematika. Karena kondisi seperti 

itu, diperlukan suatu media pembelajaran yang mampu menarik perhatian sekaligus meningkatkan 

minat peserta didik terhadap belajar matematika. 

Media pembelajaran mampu meningkatkan proses pembelajaran menjadi efektif dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Contoh media pembelajaran yaitu buku, modul, Powerpoint dan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) (Herlina & Dahlia, 2018). LKPD digunakan sebagai alat 

pendukung pembelajaran yang membantu guru dan peserta didik melaksanakan aktifitas belajar 

secara terarah. LKPD ini berperan dalam membantu peserta didik mengidentifikasi konsep dan 

memecahkan masalah (Sari et al., 2025). Media digital menjadikan pemecahan masalah lebih 

optimal apabila dimanfaatkan secara tepat dalam pembelajaran. Penggunaan media digital penting 

karena posisi media digital yang strategis bagi keberhasilan pembelajaran (Septiyono et al., 2021). 

Alat pembelajaran digital memberikan peluang yang baik untuk mendukung pembelajaran yang 

aktif dan fleksibel (Zafitri et al., 2025). Salah satu contohnya adalah lembar kerja peserta didik 

(LKPD) digital, yang bisa memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, serta 

mudah diakses (Susanti et al., 2025).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Agustina et al., (2019) membuktikan LKPD 

berbasis kontekstual berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar peserta didik, tetapi 

aksesibilitas dan penggunaan teknologi masih menjadi masalah. Sedangkan penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Dhiantika & Djumadi (2016) data penelitian memperlihatkan penggunaan LKPD 

berbasis PBL bisa memperkuat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan 

penguasaan materi. Namun, kelemahannya yaitu kurangnya motivasi peserta didik, yang 
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memperlihatkan bahwa meskipun hasilnya efektif dalam beberapa hal, masih ada bagian yang harus 

ditingkatkan. LKPD Digital diduga mampu untuk mengatasi permasalahan tersebut. Diharapkan 

LKPD Digital akan membuat keterampilan peserta didik dapat meningkat dalam memecahkan 

masalah matematis dan mendorong keinginan serta semangat mereka untuk belajar matematika.  

Penggunaan LKPD digital merupakan salah satu keterbaruan dalam penelitian ini 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. LKPD digital yang digunakan tidak hanya berfungsi 

sebagai lembar kerja elektronik, tetapi dirancang secara inovatif dan interaktif dengan memadukan 

penyajian materi kontekstual, video pembelajaran, kegiatan eksplorasi masalah, serta latihan 

bertahap. Setiap aktivitas dalam LKPD digital disusun untuk membimbing peserta didik 

memahami permasalahan, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan perhitungan, dan 

melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. LKPD digital ini dikembangkan dengan menggunakan video 

pembelajaran, kegiatan simulasi serta latihan dengan tujuan memudahkan peserta didik memahami, 

memperbaiki cara kesalahan dan memperbaiki sendiri strategi dalam memecahkan suatu masalah. 

Model Problem-Based Learning (PBL) diterapkan pada LKPD digital ini untuk mendorong keaktifan 

peserta didik selama proses belajar mengajar. Kombinasi antara pendekatan PBL dengan teknologi 

digital interaktif menjadi ciri khas utama, karena pendekatan ini belum banyak diterapkan secara 

teratur dalam pembelajaran matematika di tingkat SMA, terutama dalam mendukung 

pengembangan kemampuan matematika peserta didik dalam pemecahkan masalah secara 

menyeluruh (Payadnya et al., 2024). Dengan berkembangnya teknologi, LKPD yang dulu disajikan 

dalam bentuk cetak kini dapat disajikan melalui media digital (Sari et al., 2025). LKPD Digital dapat 

menampilkan tulisan, gambar, video dan suara sehingga membuat lebih menarik. Kelebihan dari 

LKPD Digital adalah sebagai berikut: mengurangi waktu, biaya, dan tempat; pengguna bisa 

mancatat apa yang dinilai penting; bentuk yang elektronik membuat LKPD digital ramah 

lingkungan; selalu tersedia sepanjang waktu (Kusmayanti & Murtiyasa, 2024). 

LKPD Digital ini berguna untuk mengasah keterampilan peserta didik untuk memecahkan 

suatu masalah matematis. Dengan demikian, peneliti menetapkan judul penelitian yaitu 

“Implementasi LKPD Digital Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik SMA”. Dilakukannya penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas 

LKPD Digital dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

SMA Negeri 2 Tualang.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperiment 

(eksperimen semu) dan menerapkan desain Nonequivalent Control Group Design karena tidak 
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memungkinkan melakukan pengacakan subjek penelitian secara penuh. Kelas eksperimen dan 

kelas kontrol telah terbentuk sebelumnya oleh pihak sekolah, sehingga hanya dapat memberikan 

perlakuan yang berbeda pada masing-masing kelas tanpa mengubah susunan peserta didik. Melalui 

desain nonequivalent control group dapat membandingkan kemampuan awal dan kemampuan akhir 

peserta didik melalui pemberian pretest dan posttest untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 

diberikan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan 

pertimbangan bahwa sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, sehingga kelas yang dijadikan sampel memiliki karakteristik yang relatif sama dan dapat 

dibandingkan secara objektif. Lokasi penelitian di SMA Negeri 2 Tualang dan pelaksanaannya 

dilakukan pada tanggal 30 Juli 2025 sampai 14 Agustus 2025 pada semester ganjil, Tahun ajaran 

2025-2026. Seluruh peserta didik di SMA Negeri 2 Tualang kelas X yang menggunakan kurikulum 

merdeka termasuk dalam populasi penelitian ini. Sampel penelitian meliputi dua kelas yang tiap-

tiap kelas memiliki 35 peserta didik. Pada kelas eksperimen yaitu kelas X.3 diberikan perlakuan 

pembelajaran menggunakan LKPD digital, sedangkan pada kelas kontrol yaitu kelas X.1 diberikan 

perlakukan pembelajaran menggunakan metode konvensional . 

Instrument penelitian yaitu tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang akan 

diberikan sesudah perlakukan biasanya disebut posttest maupun sebelum perlakukan disebut pretest. 

Pretest dan posttest masing-masingnya berjumlah tiga butir soal dengan bentuk soal uraian. Materi 

yang akan diuji yaitu Barisan dan Deret Aritmatika. Menurut Polya (Purnamasari & Setiawan, 2019) 

kemampuan pemecahan masalah terdapat empat indikator utama : memahami masalah,  menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali.  

Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk menginterpretasikan serta menyajikan data dalam 

bentuk yang mudah dipahami. Analisis statistik inferensial dengan tahapan dimulai dari uji Shapiro-

Wilk yang berfungsi untuk menguji normalitas yang memiliki taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, 

uji homogenitas yang dilakukan menggunakan uji Levene. Setelah itu dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji-t satu pihak dengan asumsi bahwa data berdistribusi homogen dan normal. 

Apabila asumsi tidak berdistribusi normal langkah selanjutnya uji Mann Whitney yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan ketentuan bahwa diterimanya 𝐻! jika mendapatkan Asymp. Sig. (2-

tailed) ≥ 	0,05, artinya setelah penggunaan LKPD digital tidak terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik dan jika mendapatkan Asymp. Sig. (2-tailed) < 	0,05, 

keputusan yang akan diambil menolak 𝐻!. Artinya setelah penggunaan LKPD digital terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

LKPD digital yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk lembar kerja 

interaktif yang dapat diakses melalui perangkat digital peserta didik. LKPD digital memuat 

permasalahan kontekstual, petunjuk kegiatan, video pembelajaran, serta latihan pemecahan 

masalah yang disusun sesuai dengan tahapan pemecahan masalah matematis. LKPD digital 

dirancang dengan beberapa komponen utama, yaitu penyajian masalah, video pembelajaran sebagai 

penguatan konsep, kegiatan eksplorasi dan diskusi, serta latihan reflektif yang mendorong peserta 

didik untuk memeriksa kembali strategi dan hasil penyelesaian masalah. Desain ini memungkinkan 

peserta didik untuk belajar secara mandiri maupun kolaboratif. Gambar berikut adalah contoh 

tampilan LKPD digital yang digunakan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

 
Gambar 1. Tampilan LKPD digital  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD digital membuat peserta didik lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik tidak hanya membaca materi, tetapi juga 

menonton video, mencoba simulasi, mendiskusikan permasalahan, serta mengerjakan latihan 

secara bertahap, sehingga proses pemecahan masalah berlangsung lebih terarah. Penyajian LKPD 

digital yang interaktif membantu peserta didik dalam memahami masalah dan merencanakan 

strategi penyelesaian, karena setiap langkah disertai panduan. Hal ini berdampak pada 
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meningkatnya kemampuan peserta didik dalam melaksanakan strategi dan melakukan evaluasi 

terhadap jawaban yang diperoleh. 

Data pretest dan posttest menjadi dasar dalam memperoleh hasil penelitian ini yang dinilai dari 

bagaimana peserta didik dalam memecahan suatu masalah matematika. Kelas eksperimen 

pembelajaran menggunakan LKPD digital, sementara kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Analisis deskriptif untuk menjelaskan kondisi kedua kelas dalam 

menilai perbedaan kemampuan pemecahan masalah sebelum maupun setelah penelitian dilakukan. 

Menurut Martias (2021) analisis deskriptif menjadi langkah pertama sebelum melakukan analisis 

lainnya karena analisis deskriptif membantu peneliti dalam mengidentifikasi data. Tabel 1 berikut 

menunjukkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari data pretest maupun data posttest : 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif Pretest Posttest 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Nilai 770 761 2936 2447 
Jumlah Sampel 35 35 35 35 
Rata-rata (𝑿)) 22,00 21,74 83,89 69,91 
Nilai Maksimum 50 46 100 88 
Nilai Minimum 0 0 0 0 
Standar Deviasi 13,82 15,56 27,42 20,80 

 
Dari tabel di atas, nilai pretest terendah kelas eksperimen sama dengan kontrol yang 

mendapatkan sebesar 0. Adapun nilai pretest tertinggi peserta didik memperoleh nilai 50 untuk 

eksperimen sementara kontrol mempreroleh nilai 46. Kemudian posttest diberikan kepada kedua 

kelas. Hasil menunjukkan bahwa baik kontrol ataupun eksperimen menghasilkan nilai terendah 0, 

sementara nilai tertingginya kelas eksperimen mencapai 100 dan nilai 88 diperoleh kelas kontrol. 

Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan rata-rata posttest mencapai 83,89, sementara kontrol 

menunjukkan peningkatkan dengan nilai rata-rata posttest yaitu 69,91. Hasil tersebut data analisis 

memperlihatkan bahwa niali rata-rata nilai posttest kelas eksperimen melebihi nilai rata-rata kelas 

kontrol, yang mengindikasikan bahwa setelah penerapan LKPD digital berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, sedangkan uji Mann-Whitney yaitu uji non-

parametrik yang bisa membandingkan hasil dari dua kelompok tidak berpasangan (independen) 

yang data numeriknya tidak memenuhi asumsi normalitas, dengan tujuan mengetahui perbedaan 

median antara kedua kelompok tersebut. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih lengkap 

mengenai perbedaan hasil belajar antara dua kelas, hasil uji Mann-Whitney serta uji normalitas 

terhadap data pretest dan posttest ditampilkan tabel-tabel berikut. Tabel 2 berikut menampilkan hasil 

data pretest setelah diuji normalitas: 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest 

Shapiro-wilk 
Kelas Sig. 

Eksperimen 0,052 
Kontrol 0,006 

 
Pada hasil uji normalitas di atas, terlihat bahwa kelas eksperimen menerima 𝐻! dengan 

mendapatkan nilai signifikansi 0,052, keputuan itu diambil karena 0,052 > 0,05. Sementara kelas 

kontrol menolak 𝐻! dengan mendapatkan nilai signifikansi 0,006, keputusan itu diambil karena 

0,006 < 0,05. Dalam kelas eksperimen distribusi data normal karena 𝐻! diterima, tetapi dalam 

kelas kontrol diasumsikan data tidak normal karena menolak 𝐻!. Dikarenakan distribusi data tidak 

normal pada kelas kontrol, maka keseluruhan data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Tahap 

selanjutnya adalah uji Mann Whitney sebagai uji non-parametrik. Berikut pada Tabel 3 menunjukkan 

hasil data pretest setelah diuji Mann Whitney : 

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney Pretest 

Uji Asymp. Sig. (2-tailed) 
Mann Whitney 0,958 

 
Berdasarkan hasil di atas, mendapatkan Asymp. Sig. (2-tailed) dengan nilai 0,958. Sehingga 

diambil keputusan bahwa 𝐻! diterima karena 0,958 > 0,05. Kondisi tersebut menandakan 

keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah matematis tidak terjadi peningkatan 

secara signifikan setelah menggunakan LKPD Digital. Setelah menganalisis data pretest selanjutnya 

dilakukan analisis data posttest. Tabel 4 di bawah menunjukan hasil data posttest setelah diuji 

normalitas : 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest 

Shapiro-wilk 
Kelas Sig. 

Eksperimen 0,000 
Kontrol 0,000 

 
Pada hasil uji normalitas di atas, menunjukkan nilai signifikansi kelas kontrol maupun 

eksperimen mendapatkan nilai signifikansi 0,000. Keputusan yang diambil adalah 𝐻! ditolak karena 

0,000 < 0,05. Sejalan dengan hasil analisis, dapat dinyatakan bahwa kedua kelas tidak memenuhi 

asumsi normalitas. Berikut pada Tabel 5 menunjukkan hasil data posttest setelah diuji Mann Whitney: 

Tabel 5 Hasil Uji Mann Whitney Posttest 

Uji Asymp. Sig. (2-tailed) 
Mann Whitney 0,000 
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Pada tabel hasil didapatkan Asymp. Sig. (2-tailed) dengan nilai 0,000 yang dimana keputusan 

yang diambil 𝐻! ditolak karena nilai 0,000 < 0,05. Sehingga hasil analisis menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik telah meningkat secara signifikan setelah 

menggunakan LKPD Digital. 

Berdasarkan hasil analisis, LKPD digital terbukti bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Keaktifan peserta didik setelah penerapan LKPD 

digital lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional. 

Penggunaan LKPD digital berperan dalam memfasilitasi peserta didik lebih aktif dan bisa 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematis. Analisis 

hipotesis mendapatkan Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 0,000. Keputusan yang diambil adalah menolak 

𝐻! karena nilai 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan LKPD digital dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang menggunakan LKPD digital terlihat adanya perbedaan yang signifikan jika dibandingkan 

dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. Nilai posttest menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen dengan menggunakan LKPD digital mendapatkan nilai rata-rata yang unggul 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Kondisi ini membuktikan bahwa implementasi LKPD digital 

berfungsi untuk mendorong peserta didik untuk mengoptimalkan keterampilan pemecahan 

masalah. Peningkatan ini terjadi dikarenakan LKPD digital menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif, menarik, sekaligus menyediakan peluang untuk peserta didik agar bisa mandiri dalam 

belajar dengan bantuan tampilan visual serta fitur-fitur digital yang mempermudah pemahaman 

konsep. 

LKPD digital dapat dianggap sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif dalam 

memperbaiki kualitas proses belajar matematika sekaligus memperkuat keterampilan peserta didik 

dalam memecahkan suatu masalah matematis. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Rani et al., 

(2024) yaitu LKPD digital bisa membantu peserta didik untuk lebih terbiasa dengan teknologi 

digital, berbeda dengan LKPD berbentuk cetak. LKPD digital dapat digabungkan dengan berbagai 

media interaktif dan inofatif. Menurut Yulianti & Putra, (2023) LKPD digital ini sangat membantu 

dalam menampilkan materi matematika yang membuat peserta didik kesulitan memahami, serta 

berguna baik untuk pembelajaran di sekolah secara online maupun offline. LKPD digital berperat 

dalam mengarahkan peserta didik untuk berpikir secara terstruktur dan mendukung mereka dalam 

proses pemecahkan masalah matematis. Penggunaan LKPD digital dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik karena media ini memungkinkan peserta 

didik untuk mengeksplorasi materi secara lebih fleksibel serta mendorong keaktifan peserta didik.  
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Rahmawati et al., (2022) ia 

menemukan prestasi belajar dan keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah 

bisa ditingkatkan dengan menggunakan LKPD digital. Berdasarkan hasil penelitian, media 

pembelajaran digital terbukti bisa membentuk suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif, yang 

membantu peserta didik berperan lebih besar untuk memecahkan masalah. Selanjutnya, hasil 

penelitian oleh  Wahyuni et al., (2024) memperlihatkan bahwa melalui LKPD digital peserta didik 

lebih memahami teori dan konsep secara efektif, memandu peserta didik mengasah keterampilan 

proses, serta membantu peserta didik menggali pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan LKPD digital mampu mengembangkankan 

keterampilan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah matematis. Selain itu, LKPD digital 

mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif dan berpusat pada peserta didik. Salah 

satu kelebihan LKPD digital ialah peserta didik dapat mengakses materi secara mandiri, 

memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia contohnya video pembelajaran serta tautan interaktif. 

Peserta didik dapat mengakses kapanpun dan dimanapun (Putri et al., 2019). Oleh karena itu 

disimpulkan bahwa penggunaan LKPD digital dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Sehingga hipotesis yang diterima, yakni  kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik mengalami peningkatan signifikan sesudah penggunaan LKPD 

digital. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik yang memanfaatkan penggunaan LKPD 

digital memiliki kemampuan yang lebih baik untuk memecahkan masalah matematis jika dibanding 

dengan metode pembelajaran konvensional. LKPD digital dapat dianggap sebagai alternatif media 

pembelajaran yang efektif dalam memperbaiki kualitas proses belajar matematika sekaligus 

mengembangkan keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematis. Oleh karena 

itu disimpulkan bahwa penggunaan LKPD Digital mampu meningkatkan kemampuan peserta 

didik SMA Negeri 2 Tualang dalam menyelesaikan masalah matematis. 

Keterbatasan penelitian ini yaitu tidak semua peserta didik membawa smartphone dan memiliki 

kouta internet yang stabil, sehingga ada sebagian yang mengalami kesulitan dalam menggunakan 

LKPD digital. sehingga, disarankan sekolah-sekolah untuk melengkapi fasilitas pembelajaran 

seperti akses internet dan perangkat belajar yang memadai, agar pembelajaran berbasis LKPD 

digital dapat berjalan lebih optimal. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk bisa 

mengembangkan LKPD digital dengan variasi materi yang lebih lengkap, sehingga efektivitas 

penggunaanya lebih menyeluruh dan penelitian selanjutnya juga dapat memperhatikan faktor lain, 

seperti gaya dan motivasi belajar peserta didik supaya hasil yang diperolah lebih sempurna. 
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